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ABSTRAK 
Buah dan sayuran yang beraneka ragam dapat memenuhi kebutuhan nutrisi manusia. Salah satu 
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat adalah makan buah dan sayur. Kurang mengosumsi buah dan sayur, 
kekurangan buah dan sayur dapat mempengaruhi kurangnya zat gizi yang dapat mengganggu 
keseimbangan asam basa tubuh dan menimbulkan banyak penyakit di masyarakat. Faktor yang 
mempengaruhi konsumsi buah dan sayur yaitu faktor sosial, demografi, faktor pribadi dan lingkungan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan konsumsi buah 
dan sayur pada siswa kelas VII dan VIII SMP Kristen Sonder.  Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Croos Sectional dan waktu pelaksaan penelitian dilakukan di Sonder pada bulan Maret - April 
2021. Responden dalam penelitian ini berjumlah 55 orang. Pengumpulan data yang dilakukan 
menggunakan metode wawancara dengan instrument penelitian yaitu kuesioner pengetahuan 
mengonsumsi buah dan sayur dan Ketersediaan buah dan sayur. Analisis data yang digunakan yaitu uji 
Chi Square dengan α=0,05. Hasil analisis yang didapat yaitu adanya hubungan antara pengetahuan 
dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur yaitu nilai p = 0,003, serta adanya hubungan antara 
ketersediaan dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur dengan nilai p = 0,003. 
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ABSTRACT 
fruits and vegetables can meet human nutritional needs. One of the Healthy Living Community Movement 
is eating fruits and vegetables. Lack of fruit and vegetables, lack of fruits and vegetables can affect the 
lack of nutrients that can disrupt the balance of alkaline acids and cause many diseases in society. 
Factors that affect the consumption of fruits and vegetables are social factors, demographics, personal 
and environmental factors. The purpose of this study is to find out the factors related to the consumption 
of fruits and vegetables in grade VII and VIII students of Smp Kristen Sonder.  This study uses Croos 
Sectional research design and the timing of the implementation of the research was conducted in Sonder 
in March - April 2021. Respondents in this study numbered 55 people. Data collection conducted using 
interview method with research instrument is a questionnaire of knowledge of eating fruit and vegetables 
and availability of fruits and vegetables. Analyze the data used is chi square test with α=0.05. The results 
of the analysis obtained is the relationship between knowledge and the frequency of fruit and vegetable 
consumption, namely the value of p = 0.003, and the relationship between availability and frequency of 
fruit and vegetable consumption with a value of p = 0.003. 
 





Pilar pertama, program Indonesia Sehat 
merupakan upaya mengubah pemikiran 
masyarakat sehingga mempunyai perilaku 
sehat. Model kesehatan ini dimungkinkan 
oleh dua inisiatif: pendekatan keluarga dan 
upaya Gerakan Masyarakat Hidup Sehat, 
yang berfokus pada tiga kegiatan: 
pemeriksaan rutin, aktivitas fisik dan 
konsumsi sayuran dan buah-buahan.  
Buah dan sayur merupakan makanan yang 
kaya akan vitamin dan mineral yang baik 
untuk kesehatan, pertumbuhan dan 
perkembangan. Terdapat perbedaan 
persepsi  citra tubuh pada masa pubertas di 
daerah perkotaan dan pedesaan, khususnya 
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cepat saji, sedangkan buah-buahan, sayuran 
dan daging sering menjadi makanan yang 
disukai di daerah pedesaan.  (Mohammad, 
2014).       Global School Health Survey 
tahun 2015, masalah remaja yaitu kebiasaan 
makan, seperti: Tidak sarapan (65,2%), 
kurang konsumsi serat buah sayuran 
(93,6%) dan sering mengonsumsi makanan 
berpenyedap (75,7%). Jika keadaan ini 
berlangsung terus menerus maka bisa 
meningkatkan resiko terjadinya penyakit 
tidak menular (Kemenkes RI, 2020). 
       Menurut Nay dkk (2020), hasil 
penelitian yang di lakukan menunjukan 
bahwa remaja di Kecamatan Sonder yang 
memakan buah dan sayuran dengan baik 
ada 45,6%, sedangkan 54,4% memakan 
buah dan sayur dengan cukup.  
       Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang        
berhubungan dengan frekuensi konsumsi  
buah dan sayur pada siswa kelas VII dan 
VIII SMP Kristen Sonder 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survei 
analitik dengan desain survei cross 
sectional. Survei ini dilakukan pada bulan 
Maret hingga April 2021. pada siswa kelas 
VII dan VIII SMP Kristen Sonder. Jumlah 
responden yang diteliti yaitu 55 responden. 
Instrument dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner pengetahuan mengonsumsi buah 
dan sayur dan ketersediaan buah dan sayur 
serta FFQ. Pengumpulan data terdiri dari 
data primer yaitu data yang didapat dari 
pengisian kuesioner pengetahuan 
mengonsumsi buah dan sayur dan 
ketersediaan buah dan sayur serta FFQ. Dan 
data sekunder yaitu jumlah siswa kelas VII 
dan VIII di SMP Kristen Sonder dan 
gambaran umum Kecamatan Sonder. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
Chi Square dengan tingkat kepercayaan 
95% (α = 0,05).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Distribusi umur dan jenis kelamin 
Variabel n (31) % 
Umur   
≤ 37 Tahun 17 54,8 
≥ 37 Tahun 14 45,2 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 14 45,2 
Perempuan 17 54,8 
 
Responden yang paling banyak ada pada 
kategori umur 12 dan 13 tahun dengan 
jumlah 18 responden sedangkan yang 
sedikit kategori umur 11 tahun dengan 
jumlah 6 responden dan dapat di lihat juga 
untuk jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
berjumlah 32 responden dan perempuan 
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Tabel 2. Distribusi pengetahuan, ketersediaan serta frekuensi konsumsi buah dan sayur. 
Variabel           n      Presentase (%) 
Pengetahuan Buah dan Sayur 
   Baik     44         80 
   Kurang     11         20 
Ketersediaan Buah dan Sayur     
  Cukup     41       74,5 
  Kurang     14       25,5 
Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur     
  Sering     43       78,2 
  Jarang      12       21,8 
 
Dapat di lihat bahwa pengetahuan buah dan 
sayur yang lebih banyak ada pada kategori 
pengetahuan yang baik 44 (80%) dan yang 
kurang 11 (20%) dan untuk distribusi 
responden berdasarkan ketersediaan buah 
dan sayur yang cukup berjumlah 41 
(74,5%) dan yang kurang 14 (25%) adapun 
untuk distribusi responden berdasarkan 
frekuensi konsumsi buah dan sayur yang 
Sering sebanyak 43 (78,2%) dan yang 
jarang yaitu 12 (21,8). 
 
Tabel 3. Hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur 
 
 
Pengetahuan buah dan 
sayur 
 






n % n % n % 
Baik 38 86,4 6 13,6 44 100  
0,003 Kurang 5 45,5 5 54,5 11 100 
Total 43 78,2 12 21,8 55 100 
 
Dapat di lihat pada tabel 3 bahwa distrbusi 
untuk pengetahuan yang baik memiliki 
frekuensi makanan yang sering sedangkan 
pengetahuan yang kurang memiliki 
frekuensi makanan yang jarang. Dengan 
hasil uji statistik chi square nilai p= 0,003 , 
maka dapat di simpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan buah dan 
sayur dengan frekuensi konsumsi buah dan 
sayur. 
 
Tabel 4. Hubungan antara ketersediaan dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur 
 
Ketersediaan buah dan 
sayur 
Frekuensi konsumsi  
Total 
 
p value Sering Jarang 
n % n % n % 
Cukup 36 87,8 5 12,2 41 100  
0,003 Kurang 7 50 7 50 14 100 
Total 43 78,2 12 21,8 55 100 
 
Dapat di lihat bahwa perbedaan distribusi 
ketersediaan buah dan sayur yang baik 
memiliki  frekuensi yang sering sedangkan 
ketersediaan buah dan sayur yang kurang 
memiliki frekuensi yang seimbang. Dapat 
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square nilai p=0,003, dengan demikian 
terdapat hubungan antara ketersediaan 
dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur. 
 
Hubungan antara pengetahuan dengan 
frekuensi konsumsi buah dan sayur 
Adanya hubungan antara pengetahuan dan 
frekuensi konsumsi buah dan sayur pada 
siswa kelas VII dan VIII, dimana 
pengetahuan yang baik memiliki frekuensi 
konsumsi yang sering sedangkan 
pengetahuan yang kurang memiliki 
frekuensi konsumsi yang jarang. 
       Sejalan dengan Penelitian Muna dan 
Mardiana (2019) yang mengatakan ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dan konsumsi buah dan sayur 
karena pengetahuan mengenai buah dan 
sayur dapat meningkatkan kesadaran dalam 
mempersiapkan buah dan sayur untuk di 
konsumsi. Di bandingkan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Amelia dan Fayasari 
(2020) mengatakan tidak adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan frekuensi 
konsumsi buah dan sayur karena siswa 
yang memiliki pengetahuan baik belum 
tentu bisa mengaplikasikannya dengan baik. 
 
Hubungan antara ketersediaan buah dan 
sayur dengan frekuensi konsumsi buah 
dan sayur 
Terdapat hubungan antara ketersediaan 
buah dan sayur dengan frekuensi konsumsi 
buah dan sayur pada siswa kelas VII dan 
VIII, dimana responden yang mempunyai 
ketersediaan buah dan sayur yang baik 
memiliki frekuensi konsumsi yang sering 
dan responden yang memiliki ketersediaan 
buah dan sayur yang kurang memiliki 
frekuensi konsumsi yang jarang. 
       Sejalan dengan Rachman dkk (2017) 
mengatakan ketersediaan makanan dapat 
mempengaruhi perilaku makan seseorang 
ketika memilih makanan. Di bandingkan 
dengan penelitian Nurlidyawati dkk (2015) 
menujukan tidak ada hubungan antara 
ketersediaan buah dan sayur di rumah 
dengan frekuensi konsumsinya. Hal ini 
dikarenakan orang tua tidak membeli buah 
dan sayur di rumahnya sekalipun siswa 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada siswa kelas VII dan VIII 
SMP Kristen Sonder, di tarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1.Terdapat hubungan antara pengetahuan 
dengan frekuensi konsumsi buah dan sayur 
pada siswa kelas VII dan VIII SMP Kristen 
Sonder  
2. Terdapat hubungan antara Ketersediaan 
dengan Frekuensi Konsumsi buah dan 




1. Untuk siswa agar terlibat dalam 
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buah dan sayur bagi pertumbuhan dan agar 
supaya dapat terus mempertahankan dan 
menambah wawasan tentang buah dan 
sayur dan menjadikannya acuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Untuk peneliti selanjutnya di harapkan 
agar melakukan penelitian tentang Faktor-
faktor yang berhubungan dengan konsumsi 
buah dan sayur pada siswa kelas VII dan 
VIII  dengan variabel yang berbeda agar 
terdapat perbandingan data. 
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